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LAMPIRAN 
 

 



131 
 

 
 

 

Lampiran  1. Surat Pengantar Izin Pengambilan Data 
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Lampiran  2. Surat Balasan Keterangan Melaksanakan Penelitian Di Sekolah 
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Lampiran  3. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas IV SDN 2 Sukabumi 
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Lampiran  4. Hasil Pengisian Lembar Instrumen Observasi dengan Guru Kelas IV 

SDN 2 Sukabumi 
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Lampiran  5. Dokumentasi Peneliti Melakukan Wawancara dengan Guru Kelas IV 

SDN 2 Sukabumi 

 

Wawancara bersama Ibu Sehatma Evy Elisabet, S.Pd dan Ibu Meri Levia, S.Pd 

 

Lampiran  6. Peneliti Melakukan Uji Praktis Kepada Peserta Didik Kelas IV  

 

 

Lampiran  7. Peneliti Meminta Izin Kepada Kepala Sekolah Ibu Siti Patmawati, 

M.Pd untuk Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran  8. Dokumentasi Peneliti Melakukan Pengembangan Penelitian Kepada 

Peserta Didik Kelas IV 

Penjelasan cara mengisi pre-test 

 

Pelaksanaan Pre-test 

 

Implementasi Media Komik Digital 

 

Pelaksanaan Post-test 
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Lampiran  9. Hasil Uji Ahli Materi Pembelajaran 
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Lampiran  10. Hasil Uji Ahli Media Pembelajaran 
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Lampiran  11. Instrumen Angket Minat Baca 

 

ANGKET MINAT BACA 

 

Judul 

Penelitian 

: Pengembangan Media Pembelajaran Komik Digital 

Berbasis Budaya Lampung Pada Materi Gaya dan Gerak 

untuk Meningkatkan Minat Baca dan Hasil Belajar IPAS 

Peserta Didik Kelas IV SD 

Penyusun : Mira Yulia Sari 

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Ida Bagus Putrayasa, M.Pd 

2. Prof. Dr. I Nyoman Sudiana, M.Pd 

Instansi : Program Studi S2 Pendidikan Dasar Pascasarjana 

Universitas Pendidikan Ganesha 

 

A. IDENTITAS PESERTA DIDIK 

Hari/Tanggal   : …………………………………… 

Nama Peserta Didik : …………………………………… 

Instansi   : …………………………………… 

 

B. TUJUAN 

Sehubung dengan dikembangkannya Media Pembelajaran Komik Digital 

Berbasis Budaya Lampung Pada Materi Gaya dan Gerak untuk Meningkatkan 

Minat Baca dan Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas IV SD, maka melalui 

instrumen ini peneliti mohon Ananda untuk memberikan penilaian serta 

masukan dan saran terhadap produk yang telah dibuat. Pendapat, saran, dan 

koreksi dari Ananda sangat bermanfaat untuk peneliti agar dapat memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas komik digital ini. Atas kesediaan Ananda untuk 

mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan terima kasih. 
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C. PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda ( ) pada salah satu pilihan yang kamu anggap sesuai dengan 

keadaanmu yang sebenarnya. 

1. Apapun jawaban yang kamu berikan tidak mempengaruhi nilai pelajaran 

kamu di sekolah. 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

 

D. ASPEK PENILAIAN 

No Pernyataan Jawaban 

SS S KS TS 

1 Saya selalu membaca secara seksama     

2 Jika ada buku-buku baru, saya akan segera 

membacanya 

    

3 Saya suka jika dimintai pendapat teman ketika saya 

membaca 

    

4 Saya tidak suka jika teman saya mengganggu ketika 

saya membaca 

    

5 Saya terkadang tidak mengetahui sesuatu hal yang 

penting dari bacaan tersebut 

    

6 Saya bersedia membacakan teks di depan kelas tanpa 

di suruh 

    

7 Guru selalu menyuruh teman lain ketika membaca     
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8 Saya selalu memberikan pendapat tentang buku yang 

saya baca 

    

9 Saya kurang bersemangat ketika guru menyuruh saya 

membaca di depan kelas 

    

10 Saya kurang bersedia jika guru meminta saya untuk 

menceritakan buku yang saya baca 

    

11 Dalam sehari paling tidak saya bisa membaca minimal 

satu buku 

    

12 Di waktu luang lebih baik membaca buku daripada 

bermain 

    

13 Di waktu liburan saya tetap membaca buku     

14 Ketika membaca saya lupa bersosialisasi dengan teman     

15 Pada saat membaca, saya cenderung mengabaikan 

kegiatan lain 

    

16 Saya dapat mengatasi gangguan di sekitar saya ketika 

saya membaca 

    

17 Saya dapat berkonsentrasi dengan baik dalam 

lingkungan yang bising 

    

18 Saya dapat melakukan hal lain meskipun saya 

membaca 

    

19 Saya tidak dapat berkonsentrasi jika suasana ramai     

20 Saya tidak dapat membaca jika pikiran saya tidak 

tenang 

    

21 Saya lebih suka membaca daripada mengerjakan tugas     
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22 Saya lebih suka membaca daripada bermain dengan 

teman 

    

23 Jika ada tugas sekolah yang berhubungan dengan 

membaca akan saya selesaikan lebih dahulu daripada 

tugas-tugas lain 

    

24 Mengikuti ekstrakurikuler itu lebih menyenangkan 

daripada membaca 

    

25 Saya bosan dengan genre buku yang saya baca     

26 Saya selalu mendapat nilai yang baik ketika tes 

membaca 

    

27 Saya selalu ditunjuk guru untuk menjawab pertanyaan 

yang berkaitan dengan isi bacaan 

    

28 Saya dapat membantu teman ketik menemukan 

kesulitan 

    

29 Saya tidak pernah memikirkan peringkat berapa di 

kelas dalam hal membaca 

    

30 Saya tidak pernah iri jika teman saya mendapat nilai 

baik 

    

31 Saya dapat menjawab dengan tepat pertanyaan yang 

terkait dengan isi bacaan 

    

32 Saya dapat menyampaikan kembali isi bacaan     

33 Saya dapat menyimpulkan bacaan     

34 Saya sulit untuk mengingat kembali bacaan yang telah 

dibaca 
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35 Saya kurang bisa menyimpulkan isi bacaan dengan 

tepat 

    

36 Saya dapat menyampaikan struktur isi bacaan     

37 Saya dapat menyampaikan kelebihan buku yang dibaca     

38 Saya dapat menyampaikan kekurangan isi buku yang 

dibaca 

    

39 Saya tidak dapat memberikan komentar yang tepat 

tentang isi buku 

    

40 Saya tidak dapat memberikan perimbangan tentang 

baik buruknya isi buku 

    

41 Saya merasa senang ketika membaca buku     

42 Ada kepuasan tersendiri ketika saya membaca buku     

43 Banyak pengalaman baru yang saya peroleh ketika 

membaca 

    

44 Saya tidak pernah merasa bosan membaca     

45 Saya hanya tertarik dengan buku-buku tertentu     

46 Saya memiliki banyak koleksi buku di rumah     

47 Buku-buku yang saya suka saja yang saya miliki     

48 Genre buku yang saya miliki beragam     

49 Saya lebih suka membeli barang-barang yang lebih 

penting daripada buku 

    

50 Saya tidak terlalu suka membeli buku yang tidak 

menarik 
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51 Apabila ada teman yang memiliki buku baru, saya 

akan meminjamnya 

    

52 Jika tidak dapat membeli buku sendiri, saya akan 

meminjam di perpustakaan 

    

53 Saya percaya diri meminjam buku bacaan yang sesuai 

dengan minat dan kebutuhan 

    

54 Jika teman memiliki buku baru, saya tidak memiliki 

keinginan meminjam buku 

    

55 Jika teman-teman tidak memiliki genre buku kesukaan 

saya, saya tidak berusaha untuk membelinya 

    

 

E. KRITIK DAN SARAN 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

 

 Singaraja, ……………... 2024 

 Peserta Didik, 

 …………………………….... 
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Lampiran  12. Instrumen Tes Hasil Belajar IPAS 

 

INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR IPAS 

 

Nama   : ………………………………… 

Kelas   : ………………………………… 

No. Absen  : ………………………………… 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Materi   : Gaya di Sekitar Kita 

 

PETUNJUK UMUM 

1. Isilah nama, kelas, dan nomor absen di atas! 

2. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah! 

3. Berilah tanda (x) pada salah satu jawaban yang telah disediakan (a, b, c, atau 

d)! 

4. Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan ke Bapak/Ibu Guru! 

 

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan cara memberi tanda silang 

(x) pada huruf a, b, c, atau d yang dianggap jawaban paling benar! 

 

1. Seruit merupakan makanan dari khas Lampung yang bahan utamanya ikan. 

Ketika memancing ikan terjadinya gaya dan gerak. Analisislah bagaimana gaya 

tarik yang diterapkan pemancing saat menarik ikan dapat mempengaruhi 

keberhasilan tangkapan. Apa yang mungkin terjadi jika gaya tersebut terlalu 

besar? 

A. Ikan akan terlepas dari kail 

B. Ikan akan tetap tertanggkap lebih baik 

C. Gaya tidak akan mempengaruhi keberhasilan 

D. Ikan akan lebih agresif mendekati umpan 
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2. Saat proses memancing, analisislah bagaimana gerak ikan saat melihat umpan 

dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti arus air. Apa dampaknya 

terhadap gaya yang diterapkan pemancing? 

A. Arus air tidak mempengaruhi gerak ikan 

B. Ikan akan selalu melawan aruh tanpa pengaruh gaya pemancing 

C. Pemancing tidak perlu mempertimbangkan arus saat memancing 

D. Arus yang kuat dapat mengubah arah gerak ikan sehingga memerlukan 

penyesuaian gaya dari pemancing 

 

3. Jika penari melakukan tarian cangget agung harus beradaptasi dengan ruang 

yang terbatas, analisislah bagaimana penyesuaian gaya dan gerak dapat 

mempengaruhi keseluruhan penampilan tarian? 

A. Penari tidak perlu mengubah gaya karena ruang tidak mempengaruhi gerak 

B. Penyesuaian gaya dan gerak diperlukan untuk memastikan tarian tetap terlihat 

harmonis meskipun dalam ruang terbatas 

C. Ruang terbatas akan membuat gerakan penari menjadi lebih besar 

D. Gaya tidak berpengaruh pada penampilan ketika ruang terbatas 

 

4. Ketika penari cangget agung melakukan gerakan berputar, analisislah 

bagaimana gaya yang diterapkan oleh penari dapat mempengaruhi 

keseimbangan dan kontrol gerakan. Apa yang mungkin terjadi jika gaya yang 

digunakan tidak tepat? 

A. Penari akan tetap seimbang tanpa memperhatikan gaya 

B. Semua gerakan akan dilakukan dengan sempurna tanpa memerlukan gaya 

yang tepat 

C. Gaya tidak mempengaruhi keseimbangan penari saat berputar 

D. Gaya yang tidak tepat menyebabkan penari kehilangan keseimbangan dan 

mengurangi kontrol gerakan 
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5. Dalam tarian cangget agung, setiap gerakan penari membutuhkan gaya tertentu. 

Jika seorang penari menggunakan lebih banyak tenaga untuk melompat, 

analisislah bagaimana pengaruh gaya tersebut terhadap gerakan dan ekspresi 

tarian? 

A. Gaya yang lebih sedikit akan menghasilkan gerakan yang lebih energik 

B. Penggunaan gaya yang lebih besar akan memperkuat keindahan gerakan dan 

menambah ekspresi 

C. Semua gerakan akan terlihat sama tanpa memperhatikan gaya 

D. Gaya tidak berpengaruh pada gerakan penari dalam melakukan tarian cangget 

agung 

 

6. Penari sering melakukan gerakan cepat dan tiba-tiba. Analisislah bagaimana 

gaya gesekan berperan dalam mendukung atau menghambat gerakan ini. Apa 

yang terjadi jika gaya gesekan terlalu rendah saat penari melakukan perubahan 

arah? 

A. Penari mungkin tergelincir dan kehilangan kontrol saat berbalik 

B. Penari akan lebih mudah berputar tanpa masalah 

C. Gaya gesekan tidak mempengaruhi gerakan penari 

D. Penari akan selalu berhasil mengubah arah dengan sempurna 

 

7. Jika lantai yang digunakan penari memiliki permukaan licin saat menampilkan 

tarian cangget agung, analisislah bagaimana hal yang tidak dapat mempengaruhi 

gaya gesekan dan gerak penari. Apa yang mungkin terjadi pada kontrol gerakan 

penari? 

A. Lantai licin akan meningkatkan kecepatan gerakan penari 

B. Penari tidak akan terpengaruh oleh permukaan licin 

C. Gaya gesekan yang rendah dapat menyebabkan penari kehilangan 

keseimbangan 

D. Penari akan bergerak lebih lancar dan mudah 
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8. Dalam permainan jeduman, saat pemain meniup udara keluar dari bambu dengan 

pelan, gaya dorong yang lebih kecil mempengaruhi suara yang dihasilkan. 

Analisislah bagaimana perubahan gaya dorong ini dapat mempengaruhi nada 

suara. Apa yang mungkin terjadi pada nada suara jika gaya dorong meningkat? 

A. Nada suara akan semakin rendah 

B. Nada suara akan semakin tinggi dan keras 

C. Nada suara akan tetap sama terlepas dari gaya dorong 

D. Nada suara tidak dipengaruhi oleh gaya dorong 

 

9. Jika seorang pemain berusaha menghasilkan suara yang lebih keras dalam 

permainan jeduman, analisislah teknik apa yang perlu diterapkan berkaitan 

dengan gaya dorong. Apa yang harus dilakukan pemain saat bermain jeduman? 

A. Meniup dengan lebih pelan agar suara tidak terlalu keras 

B. Mengubah posisi mulut tanpa mengubah gaya dorong 

C. Memilih bambu yang lebih kecil agar suara lebih keras 

D. Meningkatkan gaya dorong dengan meniup lebih kuat 

 

10. Permainan jeduman dimainkan di berbagai jenis bambu, analisislah bagaimana 

perubahan diameter bambu dapat mempengaruhi gaya dorong dan suara. Apa 

yang dapat disimpulkan tentang pengaruh diameter terhadap suara yang 

dihasilkan? 

A. Suara akan lebih keras dengan diameter bambu yang lebih kecil 

B. Diameter bambu yang lebih besar akan selalu menghasilkan suara yang lebih 

pelan 

C. Diameter bambu yang lebih besar dapat mengurai gaya dorong dan 

menghasilkan suara lebih lembut 

D. Gaya dorong atau suara tidak dipengaruhi oleh diameter bambu saat 

melakukan permainan jeduman 
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11. Manakah dari pernyataan berikut yang paling tepat untuk menjelaskan 

bagaimana gaya pegas bekerja pada bambu dalam permainan egrang? 

A. Gaya pegas menyebabkan bambu menyimpan energi saat ditekan dan 

melepaskannya dalam bentuk energi kinetik saat dilepaskan 

B. Gaya pegas hanya ada saat bambu tidak dalam tekanan dan tidak 

mempengaruhi lompatannya 

C. Gaya pegas tidak berperan dalam permainan egrang karena bambu tidak 

elastis 

D. Gaya pegas menyebabkan bambu tetap datar dan tidak bergerak saat ditekan 

 

12. Mengapa potongan kertas kecil menempel pada penggaris setelah digosokkan 

ke rambut? 

A. Karena penggaris kehilangan muatan listriknya setelah digosokkan ke 

rambut 

B. Karena rambut memberikan gaya gravitasi yang menyebabkan kertas 

menempel pada penggaris 

C. Karena penggaris menarik potongan kertas dengan gaya magnetic setelah 

digosokkan 

D. Karena penggaris dan potongan kertas memiliki muatan listrik yang berbeda 

sehingga tarik menarik 

 

13. Jika penggaris yang digosokkan ke rambut tetap tidak dapat menarik potongan 

kertas, apa kemungkinan penyebabnya? 

A. Potongan kertas sudah bermuatan negatif sehingga terhindar dari gaya tarik 

menarik 

B. Penggaris tidak memiliki muatan listrik karena tidak cukup digosokkan ke 

rambut 

C. Gaya gravitasi terlalu kuat sehingga potongan kertas tidak terpengaruh gaya 

listrik statis 

D. Penggaris memiliki muatan positif dan potongan kertas tetap bermuatan 

negatif 
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14. Apa yang terjadi pada serbuk besi saat didekatkan dengan magnet? 

A. Serbuk besi akan mengeluarkan energi panas yang membuatnya menempel 

pada magnet 

B. Serbuk besi akan menghentikan gerakannya karena gaya magnet 

menghalangi pergerakannya 

C. Serbuk besi akan bergerak menuju magnet karena gaya magnet yang 

menarik benda-benda logam 

D. Serbuk besi tidak akan terpengaruh oleh magnet karena tidak ada interaksi 

antara magnet dan besi 

 

15. Bagaimana magnet dapat menarik serbuk besi meskipun serbuk besi berukuran 

sangat kecil? 

A. Magnet menghasilkan medan magnet yang kuat menyebabkan serbuk besi 

kecil terpengaruh dan menempel padanya 

B. Serbuk besi menjadi bermuatan listrik yang menyebabkan gaya tarik 

menarik dengan magnet 

C. Magnet menciptakan gaya gravitasi yang cukup besar untuk menarik serbuk 

besi kecil 

D. Magnet menggunakan gaya pegas untuk menarik serbuk besi ke arah 

dirinya. 

 

No. Kunci Jawaban 

1 A 6 A 11 A 

2 D 7 C 12 D 

3 B 8 B 13 B 

4 D 9 D 14 C 

5 B 10 C 15 A 
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Lampiran  13. Perhitungan Validitas 

 

 

Lampiran  14. Perhitungan Reliabilitas 
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Lampiran  15. Perhitungan Tingkat Sukar 

 

 

Lampiran  16. Perhitungan Daya Beda 
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Lampiran  17. Perhitungan Hasil Pretest-Posttest Hasil Belajar 

 

 

Lampiran  18. Perhitungan Hasil Pretest-Posttest Minat Baca 
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Lampiran  19. Instrumen Penilaian Validasi Oleh Judges 
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Lampiran  20. Riwayat Hidup 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Mira Yulia Sari, lahir di Bandar Lampung pada 20 Juli 1999, 

adalah anak kelima dari lima bersaudara, putri pasangan Hi. 
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pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan berhasil lulus 
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